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KATA PENGANTAR 

حِيماللهِبِسْــــــــــــــــــمِ ا حْمَنِ اارَّ الرَّ  

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga penulis dapat merampungkan skripsi dengan judul “Konsep Istihalah 

Dalam Makanan Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i” ini untuk 

memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi serta dalam rangka memperoleh 

gelar Sarjana Hukum pada Jurusan Perbandingan Mazhab Dan Hukum Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penghargaan dan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada ayahanda 

Shamsudin bin Salleh dan Ibunda tersayang Hamimah binti Hashim yang telah 

mencurahkan segenap cinta dan sayang serta perhatian moril maupun materil. 

Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat, kesehatan, karunia dan keberkahan 

di dunia dan akhirat atas budi baik yang diberikan kepada penulis. Penghargaan dan 

terima kasih juga penulis sampaikan kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. H. Munzir Hitami, M.A selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Bapak Dr. H. Akbarizan, M.Ag.,M.Pd selaku Dekan Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Bapak Dr. H. 

Mawadi Muhammad Saleh, Lc, MA selaku Wakil Dekan I. Ibuk Dr. Hj. 

Hertina, M.Pd selaku Wakil Dekan II. Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag selaku 

Wakil Dekan III. 

3. Bapak Hendri Sayuti, M.Ag selaku Ketua Jurusan Perbandingan Mazhab 

Dan Hukum dan Bapak H. Akmal Munir, Lc., MA selaku Sekretaris 

Jurusan Perbandingan Mazhab Dan Hukum. 
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4. Bapak Hendri Sayuti, M.Ag selaku dosen pembimbing yang dengan 

sepenuh hati membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

5. Sahabat-sahabat tercinta di Jurusan Perbandingan Mazhab Dan Hukum. 

6. Pustaka Universitas Sultan Syarif Kasim 

7. Dan segala pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 

Akhir kata penulis mengucapkan semoga skripsi ini bermanfaat dan usaha 

yang penulis lakukan dalam penyusunan skripsi ini mendapatkan balasan yang 

terbaik disisi Allah SWT dan bernilai ibadah. 

 

 

 Pekanbaru, 07 Maret 2018 
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